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Abstract. This study aims to produce mobile learning to improve students’' mathematical
understanding skills on valid, practical and effective set material. This research is a
development research where the research procedure uses a 4-D design which is modified
into 3-D, namely: Define, design, and development. The subjects in this study were
students of class VII SMP Negeri 1 Sungai Raya as many as 30 students. The instruments
used in this research are validation sheets to see the validity of mobile learning, teacher
and student response questionnaires to see the practicality of mobile learning, and pre-
test and post-test learning outcomes to see the effectiveness of mobile learning to improve
students' mathematical understanding abilities. Based on the validation of the three
validators on mobile learning, it is stated that it is very valid with an average index
percentage of 86.53%. The level of practicality of mobile learning is based on the average
teacher and student questionnaire responses of 82.65% with practical criteria. And
mobile learning which has an effective value to improve students' mathematical
understanding skills on set material based on statistical tests where t count = 18.76 > t
table = 2.045.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan mobile learning untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman matematis siswa pada materi himpunan yang
valid, praktis dan efektif. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dimana
prosedur penelitian ini menggunakan rancangan 4-D yang dimodifikasi menjadi 3-D,
yaitu: Define (pendefinisian), design (perancangan), dan development (pengembangan).
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Raya sebanyak
30 siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi untuk
melihat kevalidan mobile learning, angket respon guru dan siswa untuk melihat
kepraktisan mobile learning, dan hasil belajar pre-test dan post-test untuk melihat
keefektifan mobile learning untuk meningkatkan kemampuan pemahaman matematis
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siswa. Berdasarkan validasi ketiga validator terhadap mobile learning dinyatakan sangat
valid dengan presentase indeks rata-rata 86,53%. Tingkat kepraktisan mobile learning
berdasarkan rata-rata angket respon guru dan siswa 82,65% dengan kriteria praktis. Dan
mobile learning yang bernilai efektif untuk meningkatkan kemampuan pemahaman
matematis siswa pada materi himpunan berdasarkan uji statistik dimana t hitung = 18,76
>t tabel = 2,045.

Kata kunci: Mobile Learning; Kemampuan Pemahaman Matematis; Himpunan.

LATAR BELAKANG

Kemajuan teknologi sekarang sangat dirasakan kebutuhan dan pentingnya
penggunaan teknologi dalam kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran yang diharapkan. Perkembangan teknologi ini dapat dimanfaatkan dalam
pembelajaran, misalnya memanfaatkannya sebagai media pembelajaran yang digunakan
untuk menyampaikan materi pembelajaran di dalam kelas (Ramadhani, 2020). Salah satu
perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan adalah munculnya konsep mobile
learning (m-learning). Jones & Brown (Ibrahim & Ishartiwi, 2017) salah satu faktor
penting yang mempengaruhi perpindahan konsep dari sumber belajar cetak menuju
format elektonik (dalam bentuk e-learning maupun m- learning) adalah dari segi
kemudahan aksesibilitasnya. Dengan adanya m-learning siswa dapat dengan mudah
belajar secara mandiri dan berulang-ulang. Salah satu bidang pendidikan yang cocok

untuk memanfatkan perangkat m-learning adalah matematika.

Matematika merupakan ilmu yang mampu mengasah kemampuan logika berpikir
dan analisis. Seperti yang diungkapkan Johnson & Rising (Suherman, dkk. 2003: 17),
bahwa matematika adalah pola berpikir, pola mengorganisasikan, pembuktian yang logik,
matematika itu adalah bahasa yang menggunakan istilah yang didefinisikan secara
cermat, jelas, dan akurat, representasinya dengan simbol dan padat, lebih berupa bahasa
simbol mengenai ide dari pada mengenai bunyi. Selain itu dalam mempelajari metematika
sangat diperlukan yang namanya pemahaman matematis. Menurut Sumarno (2014),
pemahaman matematis merupakan satu kompetensi dasar dalam belajar matematika yang
meliputi, kemampuan menyerap suatu materi, mengingat rumus dan konsep matematika
serta menerapkannya dalam kasus sederhana atau dalam kasus serupa, memperkirakan
kebenaran suatu pernyataan, menerapkan rumus dan teorema dalam penyelesaian

masalah.
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Berdasarkan hasil pra-observasi yang dilakukan pada tanggal 20 Januari 2022 di
SMP Negeri 1 Sungai Raya ditunjukkan bahwa kemampuan pemahaman matematis siswa
masih tergolong rendah. Untuk melihat kemampuan pemahaman matematis siswa,
peneliti memberikan 4 butir soal tes dengan memuat semua indikator tersebut kepada
siswa yang sudah mempelajari materi himpunan. Adapun soal dan jawaban siswa dapat
dilihat pada gambar berikut.

Gambar 1. Hasil Jawaban Siswa Soal Kemampuan Pemahaman Matematis
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Dari hasil pengerjaan siswa terlihat bahwa terdapat permasalahan pemahaman
matematis siswa pada materi himpunan. Fakta tersebut diperoleh bahwa masih terdapat
kesalahan siswa saat menjawab soal yang memuat beberapa indikator kemampuan
pemahaman matematis. Dari soal nomor 1 terlihat bahwa siswa tidak bisa
mengidentifikasi antara contoh dan bukan contoh dari suatu himpunan. Soal nomor 2
beberapa jawaban siswa tidak bisa menyatakan himpunan dengan mendaftar anggota-
anggotanya, notasi pembentuk himpunan, maupun dengan kata-kata (metode deskripsi).
Soal nomor 3 jawaban hasil akhir siswa bernilai salah dikarenakan tidak menggunakan
langkah-langkah penyelesaian sesuai dengan sifat-sifat operasi himpunan. Soal nomor 4
siswa tidak bisa menjawab soal himpunan yang diaplikasikan dalam bentuk diagram
Venn. Permasalahan tersebut berhubungan dengan indikator kemampuan pemahaman
matematis yaitu memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, menyajikan
konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, menggunakan dan memanfaatkan
serta memilih prosedur atau operasi tertentu, dan mengaplikasikan konsep atau algoritma

dalam pemecahan masalah.
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Selain hal-hal yang peneliti temukan pada saat pra-observasi, hasil penilaian MID
semester ganjil siswa tahun ajaran 2021/2022 mencangkup materi himpunan
mendapatkan nilai rata-rata kurang dari KKM vyaitu 75 yang memperlihatkan masih
kurangnya pemahaman matematis siswa terhadap materi himpunan.

Tabel 1. Rata-rata MID Semester Tahun Ajaran 2021/2022

Kelas Rata-rata MID Semester
VII A 58,42
VII B 60, 55
VIIC 59, 33
VII D 56, 19
VII E 60, 64
VII F 61,48

Sumber: Daftar Nilai MID Semester Ganjil

Rendahnya hasil belajar siswa ini disebabkan oleh beberapa faktor antara lain
adalah kondisi proses pembelajaran yang berbeda dari pembelajaran sebelumnya yang
dilakukan lebih singkat dikarenakan adanya wabah pandemi Covid-19, sehingga materi
yang disampaikan oleh guru tidak dapat tersampaikan secara menyeluruh yang membuat
siswa sulit dalam memahami materi yang sudah dijelaskan. Selain itu pemilihan strategi
pembelajaran yang kurang tepat dan keterbatasan guru dalam penggunaan media
pembelajaran untuk menyampaikan materi juga menjadi salah satu faktor kemampuan
pemahaman matematis siswa begitu rendah akibatnya kompetensi yang diharapkan
kurang tercapai. Dari beberapa hal yang dipaparkan factor media pembelajaran sangat
berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan pemahaman matematis, hal ini sesuai
dengan yang dikemukakan oleh Hamalik (Arsyad, 2013: 19) media pembelajaran yang
digunakan dalam proses belajar mengajar akan membawa pengaruh-pengaruh psikologi
terhadap siswa seperti membangkitkan keinginan dan minatnya dalam belajar.

Termasukalah dalam membantu untuk meningkatkan pemahaman matematis siswa.

Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti merasa perlu untuk mengembangkan media
pembelajaran dalam bentuk model pembelajaran lintas konteks, melalui interaksi
menggunakan perangkat elektronik pribadi yang disebut dengan m-learning. M-learning
sendiri memiliki karakteristik dapat memenuhi kebutuhan peserta didik secara aktif untuk
mencari pengetahuan, memberikan lebih banyak mobilitas dalam hal lingkungan belajar,
dan menyampaikan interaksi tepat waktu serta lebih cepat, sehingga dapat meningkatkan

pemahaman matematis peserta didik khususnya pada materi himpunan.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
dan pengembangan atau yang dikenal dengan Research and Development (R&D).
Research and Development merupakan metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2013).
Adapun rancangan penelitian ini menggunakan 4-D, yaitu Define, Design, Develop, dan

Disseminate (Thiagajaran, dalam Sugiyono, 2017: 37).

() (i) (i ) — (e

Gambar 2. Langkah-langkah 4-D

Namun pada penelitian ini, model pengembangan 4D dimodifikasi menjadi 3D
tanpa melalui tahap akhir yaitu Disseminate (Penyebaran). Hal ini merujuk kepada tujuan
awal dari penelitian ini yaitu untuk mengembangkan media yang valid, praktis, dan
efektif yang terdapat pada langkah ketiga pengembangan model ini yaitu develop

(pengembangan).

Gambar 3. Langkah-langkah 3-D Modifikasi Dari 4-D

Subjek dari penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu subjek pengembangan dan
subjek uji coba. Sabjek pengembangan ini terdiri ahli materi sebanyak 3 orang dimana 2
orang merupakan dosen pendidikan matematika yang berasal dari IKIP-PGRI Pontianak
dan satu orang guru metematika di SMP Negeri 1 Sungai Raya. Selain itu untuk subjek

uji cobanya adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Raya.

Selanjutnya untuk teknik dan alat pengumpulan datanya menurut Hamzah (2020:
105), teknik pengumpulan data merupakan teknik yang dilakukan untuk menjawab
permasalahan penelitian agar memperoleh data yang valid dan kesimpulan yang valid.
Teknik penggumpulan data yang digunakan adalah teknik komunikasi tidak langsung dan
alat yang digunakan adalah lembar validasi dan angket, Sugiyono (2019: 234)
menyebutkan bahwa teknik komunikasi tidak langsung adalah teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan berbantuan media atau menggunakan media. Berikutnya teknik

pengukuran alat yang diggunakan berupa tes kemampuan pemahaman matematis siswa
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dalam bentuk posttest. Haryanto (2020: 9) menjelaskan dalam proses pengukuran harus
menggunakan alat ukur standar yang memiliki validitas dan reliabilitas tinggi berupa tes
maupun non tes. Teknik pengumplan data yang tekakhir adalah menggunakan teknik

observasi.

Untuk melihat seberapa jauh kevalidan dan kepraktisan produk yang
dikembangkan peneliti menggunakan pengskoran skala litkert, dengan kriterianya dan
skornya sangat baik (5), baik (4), cukup aik (3), kurang baik (2), tidak baik (1). Dan untuk
melihat apakah produk yang dikembangkan dapat efektif untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman matematis siswa digunakan uji t untuk mengambil
keputusannya dengan hipotesisnya adalah sebagai berikut.

Hy : pq = p, (tidak terdapat peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa
sebelum dan sesudah menggunakan mobile learning)

Hy : pq < uy (terdapat peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa sebelum
dan sesudah menggunakan mobile learning)

Dalam penelitian ini jika uji tpirung lebih besar dari tiq,,; maka H, ditolak
dengan kesimpulan terdapat peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa
sebelum dan sesudah menggunakan mobile learning. Sehingga mobile learning yang
digunakan efektif untuk meningkatkan kemampuan pemahaman matematis siswa

(Handayani & Darma, 2018).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian R&D suatu produk media pembelajaran harus memenuhi aspek
kelayakan yaitu kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. Hal itu sesuai dengan pendapat
Nieeven (Fatmawati, 2016) yang menyatakan bahwa kualitas hasil penelitian
pengembangan dipengaruhi oleh beberapa kriteria, yaitu validity (kevalidan atau
kesahihan), practicality (kepraktisan), dan effectiveness (efektif). Berdasarkan penilaian

dari ahli materi dan ahli media didapakan hasil kevalidan dari produk yang dikembangkan

adalah sebagai berikut.
Tabel 2. Hasil Kevalidan
Instrumen Validator Rata- Kriteria
Penilaian | 11 111 rata

Ahli materi | 91,67% | 80% | 89,17% | 86,95% Sangat Valid
Ahli media 90% 80% | 88,33% | 86,11% Sangat Valid
Rata-rata 86,53% Sangat Valid

Tabel 2 menunjukan bahwa presentase rata-rata hasil validasi ahli materi terhadap
produk yang dikembangkan adalah 86,95% dengan kriteria sangat valid. Sedangkan
presentase rata-rata hasil kevalidan ahli media terhadap produk yang dikembangkan
adalah 86,11% dengan kriteria sangat valid. Sehingga jika dirata-ratakan kevalidan
produk yang dikembangkan adalah 86,53% yang menunjukan bahwa produk yang
dikembangkan sangat valid dan layak untuk digunakan. Selain itu para ahli materi dan
ahli media juga memberikan komentar dan saran untuk peneliti terkait produk yang
dikembangkan sehingga masih ada beberapa hal yang harus direvisi peneliti guna
memperbaiki m-learning yang dikembangkan. Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sari (2018) bahwa hasil kelayakan mobile learning dengan nilai kevalidan
3,33 dengan kriteria valid.
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Berdasarkan uji coba produk yang digunakan dilapangan terhadap 30 siswa kelas

VII SMP Negeri 1 Sungai peneliti mendapatkan hasil kepraktisan dari produk yang

dikembangkan. Hasil ini didapatkan berdasarkan angket kepraktisan yang diberikan
peneliti kepada subjek uji coba, dan hasilnya adalahsebagai berikut.
Tabel 3. Hasil Angket Respon Guru dan Siswa

No Respon Penilaian Kriteria
1 Guru 84,28% Praktis
Siswa 81,03% Praktis
Rata-rata 82,65% Praktis

Dari tabel 3 dapat dilihat hasil angket respon siswa dan guru terhadap m-learning
menunjukkan bahwa tingkat kepraktisan m-/earning untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman matematis siswa pada materi himpunan kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Raya
mempunyai kriteria praktis dengan rata-rata presentase sebesar 82,65%. Penelitian
Latifah (2021) juga menunjukan bahwa hasil kepraktisan m-learning dengan rata-rata

presentase 83,47% dengan kriteria praktis.

Adapun keefektifan dari m-learning yang dikembangkan pada penelitian ini akan
dipaparkan sebagai berikut, yang dimana hasil ini didapatkan dari tes kemampaun

pemahaman matematis yang peneliti berikan kepada siswa.
Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menjawab hipotesis penelitian yang dianalisis
menggunakan /iliefors guna melihat apakah data yang diperoleh dari pre-test dan post-
test berdistribusi normal.

Uji normalitas dilakukan untuk menjawab hipotesis penelitian yang dianalisis
menggunakan /iliefors guna melihat apakah data yang diperoleh dari pre-test dan post-
test berdistribusi normal.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Data Pre-test dan Post-test

Normalitas N Lohicun Ltabel Keput.l.lsa Kesimpula
g n uji n
Pre- 0,16 . Berdistribus
Eksperime | test 0,1422 1 Ho diterima i Normal

30 —
n Post 0.1069 0,16 Ho diterima B?I‘dlStI’lbuS
-test 1 i Normal

Uji normalitas data pre-test
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Berdasarkan perhitungan dari tabel 4 diperoleh Lniwng = 0,142 dan Liapel =
0,161. Ternyata nilai Lniwung < Ltabel. Karena Lhiwng < Ltabet maka dapat disimpulkan
bahwa populasi berdistribusi normal.
Uji normalitas data post-test
Berdasarkan perhitungan dari tabel 4.5 diperoleh Lhiwng = 0,1069 dan Liabel
= 0,161. Ternyata nilai Lhiung < Liavel. Karena Lhiung < Ltabet maka dapat
disimpulkan bahwa populasi berdistribusi normal.
Analisis Data Dengan Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan hasil belajar
kemampuan pemahaman matematis siswa setelah menggunakan mobile learning dalam
materi himpunan kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Raya. Berdasarkan uji normalitas di
atas diperoleh hasil bahwa data tersebut berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan
uji parametrik yaitu dengan menggunakan uji-t. Adapun hasil uji-t dapat dilihat pada
Tabel 5 berikut:
Tabel 5. Hasil Uji t

Sebelum Sesudah
Rata-rata 80,267 65,333
Sp 4,36
Banyak Data 30
t hitung 18,76
t tabel 2,045
Kesimpulan: t hitung > t tabel maka terdapat peningkatan
kemampuan pemahaman matematis siswa sebelum dan
sesudah menggunakan mobile learning

Berdasarkan tabel 5 diketahui t niwng > t wbel maka Hy ditolak yang berarti H;
diterima, maka dapat disimpulkan bahwa m-learning efektif untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman matematis siswa pada materi himpunan kelas VII SMP Negeri
1 Sungai Raya. Dari hasil penelitian Yensy (2020) menyatakan bahwa hasil perhitungan
yang dilakukan menunjukkan bahwa t hiung > t tabet yaitu 6,735 > 2,042 artinya terdapat
perbedaan yang signifikan rata-rata nilai hasil belajar siswa antara kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Mastun (2017) juga
menyatakan bahwa hasil perhitungan yang dilakukan menunjukkan bahwa t hitung > t tabel
yaitu 8,753 > 0,188 tedapat perbedaan signifikan antara hasil belajar siswa kelas kontrol
dan kelas eksperimen. Dari kedua hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa m-learning

dapat meningkatkan pemahaman matematis siswa terhadap materi himpunan yang sejalan
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dengan hasil penelitan yang peneliti dapatkan, meskipun pada penelitian ini peneliti
hanya menggunakan satu kelas saja untuk melihat peningkatan pemahaman siswa
sebelum dan sesudah menggunakan produk yang digunakan.

Berikut adalah tampilan dari produk yang dikembangkan yaitu media
pembelajaran m-learning materi himpunan kelas VII SMP yang dimana media ini sudah
dilakukan perbaikan berdasarkan saran maupun masukan-masukan dari para ahli materi

dan ahli media.

b. Halaman Pembuka

c. Menu Kompetensi
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d. Menu Video Pembelajaran

HIMPUNAN

(1. Pengertion timpunan
[ 2 Amggota timpunan

(3 o Menyatatean Himpunan

e. Menu Materi Pembelajaran

Diketahui :

K = {Bilangan antara 2 dan 12} dan

L = {4 bilangan kelipatan 3 yang pertama}
K n L adalah

O 56791112}

O e

O 356789112}

O pes)

f- Quiz

Trofl pengecbaug. Pada protil penpembang
vk iformees perscnal

- B

h. Profil Pengembang

Gambar 5. Tampilan Media Pembelajarana M-learning
Materi Himpunan

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil dan pembahasan yang sudah dipaparkan, dapat disimpulkan bawah media
pembelajaran berupa m-learning diyatakan sangat valid dan praktis untuk digunakan
dalam proses pembelajaran yang disekolah untuk memudahkan siswa dalam belajar.
Selain itu juga media pembelajaran m-learning efektif untuk meningkatkan pemahaman

matematis siswa khususnya pada materi himpunan.
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